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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan untuk mencapai suatu
tujuan dengan batasan waktu, biaya dan mutu tertentu. Setiap pekerjaan suatu
proyek sudah mengalami perjalan yang panjang di mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga proyek tersebut jadi dan beroperasi sebagaimana mestinya
yang telah direncanakan di awal.

Seiring berjalannya waktu, setiap pelaksana mengharapkan kegiatan proyek
konstruksi dapat berjalan dengan lancar dan tepat waktu, karena hal ini akan
memberikan kepercayaan diri pelaksana untuk menangani setiap proyek yang
dicakupnya. Dari sini, jika pelaksana melaksanakan proyek tepat waktu dan lebih
cepat dari yang direncanakan dengan mempertimbangkan waktu, biaya dan
kualitas, tujuannya adalah untuk meningkatkan kredibilitas atau kepercayaan
pelaksana.

Percepatan suatu proyek dilakukan untuk menyelesaikan proyek sesuai dengan
waktu yang telah di tentukan jika terjadinya keterlambatan saat melaksanakaan
suatu proyek. Kecepatan dan efektifitas manajemen waktu suatu proyek sangat
diperlukan karena sangat mempengaruhi seluruh kegiatan dalam proyek tersebut.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang baik dan tepat guna mencapai
efektivitas dalam pengembangan proyek. Dalam hal ini salah satu percepatan yang

dapat dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Project.



Microsoft Project merupakan software administrasi proyek yang digunakan
untuk melakukan perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan pelaporan data dari
suatu proyek. Kemudahan penggunaan dan keleluasaan lembar kerja serta cakupan
unsur-unsur proyek menjadikan software ini sangat mendukung proses administrasi
sebuah proyek. Microsoft Project memberikan unsur-unsur manajeman proyek
yang sempurna dengan memadukan kemudahan penggunaan, kemampuan, dan
fleksibilitas sehingga penggunanya dapat mengatur proyek secara lebih efisien dan
efektif.

Dari uraian latar belakang diatas maka penulis memilih menggunakan aplikasi
microsoft project saat melakukan percepatan proyek, yaitu menggunakan
percepatan yang dianggap lebih efektif dan beberapa pertimbangan untuk
mengurangi resiko mitigasi kegiatan proyek. Dalam pendekatan ini, waktu selalu
diperhatikan

Dalam analisis ini menggunakan objek renovasi hotel Laguna Resort and Spa
Nusa Dua dengan menggunakan aplikasi microsoft project. Dari data time schedule
rencana dengan time schedule realisasi ditemukan perbedaan waktu realisasi
dengan rencana, dimana realisasi mengalami keterlambatan pada minggu ke-27
yang diakibatkan oleh produkdivitas pekerja menurun karena keterlambatan dalam
pembayaran gaji pekerja. sehingga perlu dilakukan percepatan waktu penyelesaian

dengan menganalisis seberapa besar waktu percepatannya.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pada saat penulisan ini akan
dirumuskan beberapa hal yang akan diulas. seperti yang dijelaskan di bawah ini:
1. Kegiatan-kegiatan apa saja yang dapat dipercepat pada renovasi hotel Laguna

Resort and Spa Nusa Dua?

2. Berapa waktu percepatannya pada renovasi hotel Laguna Resort and Spa Nusa

Dua?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kegiatan-kegiatan apa saja yang dapat dipercepat.

2. Mengetahui waktu percepatan jika proyek renovasi hotel Laguna Resort and Spa

Nusa Dua dipercepat.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Internal

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu dengan menerapkan
teori yang diperoleh di universitas, penelitian ini untuk memenuhi salah satu
persyaratan memperoleh gelar sarjana di Fakultas Teknik Universitas
Mahasararaswati Denpasar.
1.4.2 External

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif
khususnya bagi industri konstruksi agar bisa menyelesaikan proyek dengan waktu

yang lebih cepat dari schedule yang sudah dijadwalkan sebelumnya.



1.5 Batasan dan Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mengarahkan penulis agar penelitian dan permasalahan yang dikaji
sesuai dengan judul dan tujuan penulisan Skripsi ini, maka diambil batasan
penelitian sebagai berikut:

a. Penelitian menggunakan data-data yang dibutuhkan dalam analisis perhitungan
terhadap waktu penyelesaian proyek yaitu Time Schedule rencana dan Time
Schedule Realisasi

b. Penelitian dilakukan dengan menggunakan software Microsoft Project 2007
sebagai dasar perhitungan terhadap waktu penyelesaian proyek.

c. Penelitian ini hanya terfokus pada total perubahan waktu pelaksanaan proyek
setelah dihitung menggunakan aplikasi Microsoft Project

d. Analisis dilakukan mulai pada minggu ke 27 hingga proyek berakhir

e. Penelitian ini hanya terfokus pada renovasi Structure, Architecture, Interior

Finishing Guestroom gedung G5 saja.

1.6 Sistematika Penulisan
Secara umum skripsi ini terbagi dalam 5 bab, yaitu Pendahuluan, Tinjauan
Pustaka, Metodologi Penelitian, Hasil dan Pembahasan, serta Kesimpulan dan
Saran. Berikut ini merupakan rincian secara umum mengenai kandungan dari ke-5
bab tersebut :
1. Bab I Pendahuluan
Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan dan ruang lingkup penelitian, serta

sistematika penulisan skripsi.



2. Bab Il Tinjauan Pustaka
Pada bab ini diuraikan mengenai kajian pustaka yang berhubungan dengan topik
pembahasan skripsi seperti time schedule dan microsoft project.

3. Bab Il Metodologi
Bab ini berisi tentang metode penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan
dan menganalisis data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan yang akan
peneliti bahas, meliputi data antara lain: (1) prosedur dan langkah-langkah yang
akan dilakukan, (2) waktu penelitian, (3) sumber data, dan (4) Langkah-langkah
apa yang digunakan untuk memperoleh data, kemudian mengolah dan
menganalisisnya.

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan
Bab ini membahas proses penyelesaian penelitian dengan menggunakan
informasi pada bab metode penelitian sebagai referensi. Data yang diperoleh
diolah, dihitung dan diinterpretasikan secara rinci dalam bab ini.

5. Bab V Penutup
Menjelaskan mengenai kesimpulan akhir penelitian dan saran-saran yang

direkomendasikan berdasarkan hasil analisis data skripsi



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Proyek Konstruksi
2.1.1 Pengertian Proyek Konstruksi

Proyek adalah suatu kegiatan yang kompleks dan mempunyai sifat yang tidak
dapat terjadi berulang,memiliki waktu yang terbatas, spesifikasi yang sudah di
tentukan di awal untuk menghasilkan suatu produk. Karna adanya batasan -
batasan dalam melakukan suatu proyek, maka sebuah organisasi proyek sangat
dibutuhkan untuk mengatur sumber daya yang dimiliki agar dapat melakukan
aktivitas-aktivitas yang sinkron sehingga tujuan proyek bisa tercapai. Organisasi
proyek juga dibutuhkan untuk memastikan bahwa pekerjaan dapat diselesaikan
dengan cara yang efisien, tepat waktu dan sesuai dengan kualitas yang di harapkan.

Menurut Schwalbe yang diterjermahkan oleh Dimyati & Nurjaman (2014)
menjelaskan bahwa - proyek adalah usaha yang bersifat sementara untuk
menghasilkan produk atau layanan yang unik. Pada umumnya, proyek melibatkan
beberapa orang yang saling berhubungan aktivitasnya dan sponsor utama proyek
biasanya tertarik dalam penggunaan sumber daya yang efektif untuk
menyelesaikan proyek secara efisien dan tepat waktu.

Sebuah proyek dapat diartikan sebagai upaya atau aktivitas yang
diorganisasikan untuk mencapai tujuan, sasaran dan harapan-harapan penting
dengan menggunakan anggaran dana serta sumber daya yang tersedia, yang harus
diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Subagya (2000) : Proyek adalah suatu pekerjaan yang memiliki

tanda-tanda khusus sebagai berikut, yaitu :



1. Waktu mulai dan selesainya sudah direncanakan.

2. Merupakan suatu kesatuan pekerjaan yang dapat dipisahkan dari yang lain.

3. Biasanya volume pekerjaan besar dan hubungan antar aktifitas kompleks.

Proyek juga adalah sejenis investasi khusus yang mengacu pada kegunaan,

ukuran yang pas, lokasi yang jelas, memperkenalkan sesuatu yang bersifat baru
dan adanya harapan bahwa rangkaian pembangunan lebih lanjut dapat dilakukan
secara lebih canggih. Selain itu, proyek juga adalah kegiatan-kegiatan yang dapat
direncanakan dan dilaksanakan dalam satu bentuk kesatuan dengan
mempergunakan sumber-sumber untuk mendapatkan benefit. Kegiatan-kegiatan
tersebut dapat berbentuk investasi baru seperti pembangunan pabrik, pembuatan
jalan raya, kerata api, irigasi, bendungan, pendirian gedung sekolah, survey atau
penelitian, perluasan program yang sedang berjalan, dan sebagainya. Proyek dapat
diartikan sebagai upaya yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan, sasaran dan
harapan-harapan penting dengan menggunakan anggaran dana serta sumber daya
yang tersedia yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu.

2.1.2 Jenis-Jenis Praoyek Konstruksi

Pekerjaan proyek bangunan gedung atau konstruksi mempunyai ruang
lingkup, bentuk fisik pekerjaan bangunan gedung yang menyatu dengan tempat
tinggal di atas, di bawah atau di dalam air. Ada empat jenis pekerjaan proyek
konstruksi, yaitu:

1. Proyek Konstruksi Bangunan Perumahan atau Permukiman (Residential
Construction). Proyek-proyek tersebut meliputi pembangunan perumahan
seperti rumah, hunian, villa atau apartemen. Jenis kegiatan pengembangan ini
dapat dilakukan dengan dua cara, secara individu dan secara kolektif. Namun,

biasanya untuk proyek perumahan dilakukan secara terpusat atau bersamaan



dengan penyediaan fasilitas pendukung. Dalam pembangunan proyek
perumahan diperlukan perencanaan yang matang karena menyangkut jaringan

sarana dan prasarana seperti jalan, air bersih, listrik dan fasilitas lainnya.

Gambar 2. 1 Proyek Pembangunan Perumahan atau Permukiman (Residential Construction)
(Sumber : Liputan6.com 2022)

2. Proyek Konstruksi Bangunan Gedung (Building Construction). Konstruksi
bangunan jenis ini merupakan pekerjaan atau proyek besar, karena jenis proyek
ini menekankan pertimbangan arsitektural, pertimbangan teknik praktis, dan

pertimbangan kode bangunan lokal.

Gambar 2. 2 Proyek Konstruksi Bangunan Gedung (Building Construction)
(Sumber : Sukoharjo News, 2018)



3. Proyek Konstruksi Teknik Sipil (Heavy Engineering Construction). Dalam
proyek konstruksi teknik sipil, pemilik proyek (owner) biasanya adalah
pemerintah, pemerintah pusat (tingkat nasional) atau pemerintah daerah
(kabupaten/kota). Pertimbangan desain, keuangan, dan hukum tetap menjadi
pertimbangan penting saat mengerjakan proyek ini, meskipun proyek ini lebih
bersifat nirlaba dan mengutamakan pelayanan publik. Proyek ini merupakan
proses penambahan infrastruktur ke lingkungan binaan. Beberapa jenis
pekerjaan proyek konstruksi teknik sipil antara lain proyek pembangkit listrik,

proyek jalan, proyek kereta api, proyek bendungan, dan proyek pertambangan.

Gambar 2. 3 Proyek Konstruksi Teknik Sipil (Heavy Engineering Construction)
(Sumber : Koran Bisnis, 2017)

4. Proyek Konstruksi Bangunan Industri (Industrial Construction). Proyek
konstruksi bangunan industri memerlukan keahlian khusus di bidang
perencanaan, terutama dalam desain dan konstruksinya. Proyek ini merupakan
bagian yang relatif kecil dari industri konstruksi, tetapi merupakan bagian
penting dari pengembangan bangunan industri. Pemilik proyek biasanya

adalah perusahaan atau industri besar, seperti perusahaan minyak.



Gambar 2. 4 Proyek Konstruksi Bangunan Industri (Industrial Construction)
(Sumber : Portonews, 2019)

2.1.3 Tujuan Proyek Konstruksi

Menurut Larson yang diterjemahkan oleh Dimyati & Nurjaman (2014),
menjelaskan tujuan utama proyek adalah memuaskan kebutuhan pelanggan.
Disamping kemiripan, karakteristik dari sebuah proyek membantumembedakan
proyek tersebut dari yang lainnya dalam organisasi. Karakteristik utama proyek

adalah:

1. Penetapan tujuan

2. Masa hidup yang terdefinisi mulai dari awal hingga akhir

3. Melibatkan beberapa departemen dan profesional

4. Melakukan sesuatu yang belum pernah dilakukan sebelumnya
5. Waktu, biaya dan kebutuhan yang spesifik.

2.1.4 Alat Ukur Keberhasilan Proyek Konstruksi

Proyek adalah suatu kegiatan yang mempunyai jangka waktu tertentu dengan

alokasi sumber daya terbatas, untuk melaksanakan suatu tugas yang telah
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digariskan. Selain itu, proyek adalah gabungan dari berbagai sumber daya, yang
dihimpun dalam suatu wadah organisasi sementara untuk mencapai suatu sasaran
tertentu. Kegiatan atau tugas yang dilaksanakan pada proyek berupa
pembangunan/perbaikan sarana fasilitas (gedung, jalan, jembatan, bendungan dan
sebagainya) atau bisa juga berupa kegiatan penelitian, pengembangan.

Dari pengertian di atas, maka proyek merupakan kegiatan yang bersifat
sementara (waktu terbatas), tidak berulang, tidak bersifat rutin, mempunyai waktu
awal dan waktu akhir, sumber daya terbatas/tertentu dan dimaksudkan untuk
mencapai sasaran yang telah ditentukan. Pengertian proyek dalam pembahasan ini
bidatasi dalam arti proyek konstruksi, yaitu proyek yang berkaitan dengan bidang
9 Institut Teknologi Nasional konstruksi (pembangunan). Berdasarkan pengertian
dan batasan di atas, maka dapat dijabarkan beberapa karakteristik proyek sebagai
berikut:

1. Waktu proyek terbatas, artinya jangka waktu, waktu mulai awal proyek dan
waktu finish (akhir proyek) sudah tertentu.

2. Hasilnya tidak berulang, artinya produk suatu proyek hanya sekali, bukan
produk rutin/berulang (Pabrikasi).

3. Mempunyai tahapan kegiatan-kegiatan berbeda-beda, dengan pola di awal
sedikit, berkembang makin banyak, menurun dan berhenti.

4. Intensitas kegiatan-kegiatan (tahapan, perencanaan, tahapan perancangan dan
pelaksanaan).

5. Banyak ragam kegiatan dan memerlukan klasifikasi tenaga beragam pula.

6. Lahan/lokasi proyek tertentu, artinya luasan dan tempat proyek sudah

ditetapkan, tidak dapat sembarang tempat.
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7. Spesifikasi proyek tertentu, artinya persyaratan yang berkaitan dengan bahan,
alat, tenaga dan metoda pelaksanaannya yang sudah ditetapkan dan harus
memenuhi prosedur persyaratan tersebut.

Dalam pelaksanaan proyek tentu mempunyai sasaran yang akan dituju.
Menurut Soeharto (1995), sasaran adalah tujuan yang spesifik dimana semua
kegiatan diarahkan dan diusahakan untuk mencapainya. Setiap proyek mempunyai
tujuan yang berbeda, misalnya pembuatan rumah tinggal, jalan dan jembatan,
ataupun instansi pabrik. Dapat pula berupa produk hasil kerjapenelitian dan
pengembangan. Dalam proses mencapai tujuan tersebut terdapat tiga sasaran
pokok, yaitu besarnya biaya anggaran yang dialokasikan, jadwal kegiatan, dan
mutu yang harus dipenuhiuntuk mencapai suatu keberhasilan proyek.
2.1.4.1 Biaya

Biaya merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Tanpa
ada informasi biaya, maka pelaksanaan proyek konstruksi tidak memiliki dasar
untuk mengalokasikan sumber daya yang akan digunakan. Biaya proyek yang akan
digunakan tidak boleh melebihi batas yang telah ditentukan atau disepakati dalam
kontrak sebelumnya. Adapun biaya kegiatan proyek yaitu:

1. Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Rencanan Anggaran Biaya (RAB) secara sederhana dapat diartikan sebagai
perkiraan biaya yang akan dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan tertentu
terutama dalam proyek. Dokumen ini akan menjadi dasar atau acuan pelaksanaan
aktivitas yang dimaksud, mulai dari pemilihan berbagai komponen pendukung
(material, pihak penyedia, dan sebagainya) hingga pengawasan pelaksanaan
pekerjaan. Adapun komponen yang terdapat pada RAB adalah uraian pekerjaan,

volume pekerjaan, satuan unit, total material, harga satuan pekerjaan dan harga
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keseluruhan. Pada gambar 2.5 merupakan contoh dari RAB.

Gambar 2. 5 Contoh RAB
(Sumber: Data Kegiatan, 2022)

2. Rencana Anggaran Pelaksanaan (RAP)

Rencana Anggaran Pelaksanaan merupakan rencana anggaran biaya proyek
pembangunan yang dibuat untuk memperkirakan besar biaya sesungguhnya yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu kontrak kerja proyek konstruksi. RAP
berfungsi agar pihak kontraktor tahu biaya yang sebenarnya dalam konstruksi
tersebut. Sama seperti RAB, RAP terdiri dari uraian pekerjaan, volume pekerjaan,

satuan pekerjaan, harga satuan dan jumlah harga.
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Gambar 2. 6 Contoh RAP
(Sumber : Academia,2022)

Syah (2004) berpendapat bahwa untuk mengukur keberhasilan proyek ditinjau

dari segi biaya yaitu :

a.

b.

Sesuai dengan dokumen kontrak dan kesepakatan,
Pemilik proyek setuju dan melaksanakan pembayaran pekerjaan sampai selesai,
Tidak terjadi progress billing tidak terbayar, dan

Memperoleh manfaat positif termasuk keuntungan bagi perusahaan.



2.1.4.2 Waktu

Waktu pelaksanaan proyek adalah jumlah waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan seluruh pekerjaan konstruksi suatu proyek mulai dari persiapan
sampai selesai. Waktu penyelesaian pekerjaan harus memenuhi batas waktu yang
telah ditentukan dalam dokumen perencanaan, artinya mempunyai jangka waktu,
mulai awal pekerjaan hingga finish atau akhir pekerjaan proyek. Waktu dalam
pelaksanaan proyek yaitu berupa Time Schedule Rencana dan Time Schedule
Realisasi.

1. Time Schedule Rencana.

Time schedule rencana merupakan penjadwalan dari tiap item pekerjaan dalam
bentuk barchart pada masa perencanaan. Time schedule rencana terdiri dari item
pekerjaan, bobot, durasi predecessor (hubungan keterkaitan antar pekerjaan),
progress rencana mingguan dan progress rencana komulatif. Pada gambar 2.7

merupakan contoh dari time schedule rencana.

Gambar 2. 7 Contoh Time Schedule Rencana
(Sumber: Academia,2022)
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2. Time Schedule Realisasi.

Time Schedule realisasi merupakan penjadwalan dari tiap item pekerjaan dalam
bentuk barchart pada masa pelaksanaan untuk memantau progress realisasi proyek.
Time schedule rencana terdiri dari item pekerjaan, bobot, durasi, predecessor
(hubungan keterkaitan antar pekerjaan), progress realisasi mingguan dan progress

realisasi komulatif. Pada gambar 2.8 merupakan contoh dari time schedule realisasi.

VRIS 0SS T °EE IS O K XA P e X ST BT S ST P s ) e P P A R X 1 5 N S Y
IFAIRR ST IR 6 7 T, P PR S T B PR A 3 T PP P K S e e PP R e S P R R 57 S, 75 e 7 S S T TS ) EEF: ST EF) FEF: T T R FE5 T [P |

Gambar 2. 8 Contoh Time Schedule Realisasi

(Sumber: Data Kegiatan, 2022)
Syah (2004) berpendapat bahwa untuk mengukur keberhasilan proyek ditinjau
dari segi waktu yaitu :
a. Proyek diselesaikan tepat waktu, atau sesuai dengan jadwal kerja dokumen
kontrak,
b. Pemilik proyek setuju dan menerima selesainya sebagian atau keseluruhan
pekerjaan yang bersangkutan; dan

c. Tidak ada complain mengenai progress pelaksanaan

2.1.4.3 Mutu

Mutu adalah kualitas dari produk atau bangunan yang memiliki spesifikasi dan
kriteria yang sesuai dengan tujuan dilaksanakannya proyek tersebut. Mutu
merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan suatu proyek konstruksi. Adapun

beberapa alat atau dokumen yang menjadi acuan dalam pengendalian mutu, yaitu:



17

1. Spesifikasi Teknis (RKS)
Spesifikasi teknis berisikan uraian yang disusun dengan lengkap dan jelas
mengenai suatu proyek yang hendak dikerjakan sehingga bisa mencapai harapan

semua pihak yang terlibat di dalamnya Gambar Shop Drawing

RENCANA KERJA DAN SYARAT-SYARAT TEKNIS

PEKERJAAN INTRIOR KANTOR BAPPEDA

BABI
SYARAT-SYARAT PELAKSANAAN PEKERJAAN

Pasall
LINGKUP PEKERJAAN

Lingkup Pekegaan Intenor Kantor Bappeda, sebagaimana ditunjukan dalam gambar-gambar dan diuzakan
dalam syarat-syarat teknik serta dalam rencana anggaran biaya (RAB)

Pasal 2
KETENTUAN UMUM PELAKSANAAN PEKERJAAN

1. Sebelum pelaksanaan pekegaan (fisik 0%) , jika dipedukan pihak Kontraktor membuat pessentase
atau Kick Off Meeting (Jika dipetdukan)dengan Pihak Pembes kena/Pengawas tentang pelaksanaan
pekegaan secara keselusuhan (Osganisasi proyek, Time schedule, Tenaga pemonil, cata pengaturan
pekegaan dan hal-hal lain yang dianggap pedu

2. Kontraktor hamis mengegakan semua jenus pekeyaan sesuai dengan spesifikas: yang telah dissapkan

oleh Pengawas

Segala penyimpangan dan spesifikasi tanpa sepengetahuan dan pesetujuan Pengawas,maka selunih

resiko dan biaya yang timbul menjadi beban dan tanggung jawab pihak Kontraktor

4. Kontraktor hamis menempatkan wakil/Tenaga Teknis yang selalu berada di lokasi pekesjaan pada
waktu pelaksanaan pekegaan bedangsung, selungea dapat memutuskan hal-hal yang tediat dengan
pelaksanaan pekegjaan

w

PASAL 3
PERATURAN TEKNIS

1. Pelaksanaan pekegaan uu digunakan peraturan-pesaturan sepests tescantum di bawah
Pessyaratan Umum Bangunan di Indonesia (PUBI-1982)

Peratuzan Cepatemen Tenaga Kega, Keselamatan dan Kesehatan Kega (K3)
Peraturan-peraturan Pemenntah Pus at/ Caerah setempat

Peraturan Pessyaratan Umum Instalasi Listak 2000(PUIL 2000)

Peraturan Standar Nasional Indonesia (SNI) mengena syarat-syarat umum konstoukss.

Tata Cara Perencanaan Stuuktur Baja Untuk Bangunan Gedung SNI —03 — 1729 —2002
Peraturan Pembebanan Indonesia Untuk Gedung, PPIUG — 1983

Standar Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Bangunan Gedung SNI-1726- 2012,
Standagsisasi-standansas: lain, yang bedhubungan dengan pekegaan ds atas

M M o o

2. Jika temyata pada Rencana Kega dan Syarat-Syazat mu terdapat perbedaan tethadap peraturan-
peraturan sebagaimana dinyatakan didalam ayat (1) di atas, maka Rencana Kega dan Syarat-Syarat mi

yang mengikat

Gambar 2. 9 Spesifikasi Teknis
(sumber : Academia, 2022)



2. Gambar Kerja

Gambar kerja adalah gambar acuan yang dipakai untuk mewujudkan ide
rancangan ke dalam bentuk fisik. Oleh karena itulah, setiap pihak yang terlibat
dalam proyek harus bisa memahami gambar kerja yang telah dibuat. Gambar kerja
yang benar-benar akurat dan detail akan sangat membantu mewujudkan sebuah

proyek dengan tepat.Rencana kerja dan syarat-syarat (RKS)

FEREGE [OGHTING LEGEND
e

8

o
RSN FELT— -
ONSTRUCTION| | REFLECTED CEILING
DRAWING PLAN "
STUDIO ROOM

Gambar 2. 10 Gambar Kerja
(sumber : Data kegiatan 2022)

2.1.4.4 Kinerja
Kesuksesan kontraktor dalam menyelesaikan proyek sesuai dengan tujuan/

Goal yang telah disampaikan diatas, ditentukan salah satunya oleh kecermatan
dalam kinerja sumber daya yang akan digunakan. Bagaimana agar kontraktor bisa
membuat perhitungan sumber daya yang cermat, ada beberapa hal yang penting
yang perlu dilakukan oleh kontraktor diantaranya:
1. Schedule Performance Index (SPI)

Faktor efisiensi kinerja dalam menyelesaikan pekerjaan dapat diperlihatkan oleh
perbandingan antara nilai pekerjaan yang secara fisik telah diselesaikan (BCWP)

dengan rencana pengeluaran biaya yang dikeluarkan berdasar rencana pekerjaan
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(BCWS). Rumus untuk Schedule Performance Index adalah :

SPI=BCWP I BCWS ... .ottt (2.1)

Nilai SPI menunjukkan seberapa besar pekerjaan yang mampu diselesaikan
(relatif terhadap proyek keseluruhan) terhadap satuan pekerjaan yang
direncanakan. Nilai SPI kurang dari 1 menunjukkan bahwa kinerja pekerjaan tidak
sesuai dengan yang diharapkan karena tidak mampu mencapai target pekerjaan
yang sudah direncanakan.

2. Cost Performance Index (CPI)

Faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan dapat diperlihatkan dengan
membandingkan nilai- pekerjaan yang secara fisik telah diselesaikan (BCWP)
dengan biaya yang telah dikeluarkan dalam periode yang sama (ACWP). Rumus
untuk CPI adalah :

CPI=BCWP [ ACWRP........oioireecisisessesisssesssiissns e essesssesssssesesssesssesssenns (2.2)

Nilai CPI ini menunjukkan bobot nilai yang diperoleh (relatif terhadap nilai
proyek keseluruhan) terhadap biaya yang dikeluarkan. CPI kurang dari 1
menunjukkan kinerja biaya yang buruk, karena biaya yang dikeluarkan (ACWP)
lebih besar dibandingkan dengan nilai yang didapat (BCWP) atau dengan kata lain
terjadi pemborosan.

2.2 Manajemen Proyek
2.2.1 Pengertian Manajemen Proyek

Dalam suatu proyek perlu adanya suatu manajemen supaya dalam kegiatan
proyek tersebut dapat berjalan dengan lancar. Manajemen proyek terdapat tahapan
yang dilakukan yaitu merencanakan, menyusun organisasi, memimpin dan
mengendalikan sumber daya perusahan untuk mencapai sasaran jangka pendek yang

telah ditentukan.
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Selain itu, manajemen proyek adalah ilmu dan seni yang berkaitan dengan
memimpin dan mengkoordinir sumber daya yang terdiri dari manusia dan material
dengan menggunakan tehnik pengelolaan modern untuk mencapai sasaran yang
telah ditentukan, yaitu, lingkup, mutu, jadwal, dan biaya. Serta memenuhi

keinginan para stake holder.

Dalam manajemen proyek, penentuan waktu penyelesaian kegiatan ini
merupakan salah satu kegiatan awal yang sangat penting dalam proses perencanaan
karena penentuan waktu tersebut akan menjadi dasar bagi perencanaan yang lain,
yaitu:

1. Penyusuan jadwal (scheduling), anggaran (budgeting), kebutuhan sumber
daya manusia (manpower planning), dan sumber organisasi yang lain.

2. Proses pengendalian (controlling)

2.2.2 Tujuan Manajemen Proyek

Manajemen Proyek memiliki beberapa tujuan diantaranya:

1. Menyelesaikan tepat waktu
Dalam manajemen waktu, garis waktu ditentukan yang mencakup kapan suatu
kegiatan harus dimulai dan kapan harus berakhir. Dengan ini, proyek akan
selalu terpantau sehingga dapat selesai dalam waktu yang ditentukan.
Pengawasan ini membuat pekerjaan proyek lebih mudah.

2. Menjaga Anggaran
Penganggaran merupakan salah satu aspek yang dipelajari dalam pengelolaan
ini. Melalui evaluasi ini akan dicari jumlah anggaran minimal yang masih
mendukung pencapaian kriteria proyek (efektif dan efisien) yang telah

ditetapkan di awal.
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3. Menjaga Kualitas
Seperti disebutkan pada poin sebelumnya, kriteria proyek yang diidentifikasi di
awal harus dipenuhi. Yang mengatakan, manajemen proyek juga menetapkan
standar kualitas untuk sebuah proyek, jadi itu bukan sesuatu yang harus
dilakukan sesuka hati.

4. Melancarkan proyek
Pada akhirnya, proyek yang ideal adalah proyek yang selesai seperti yang
direncanakan semula, terlepas dari waktu, anggaran, atau kualitas. Manajemen
ini membantu pekerjaan proyek agar dapat diselesaikan dengan lancar.

5. Mengelola Risiko
Adanya risiko dalam manajemen proyek merupakan proses identifikasi dan
analisis potensi risiko sebelum proyek dijalankan dan membuat perencanaan
untuk mitigasi atau pencegahan terjadinya risiko tersebut agar proyek dapat
diselesaikan sesuai dengan tujuan. Menurut Organisasi Internasional untuk
Standardisasi (1SO).

2.2.3 Tahapan Manajemen Proyek

Manajemen proyek adalah pendekatan yang membutuhkan melalui beberapa
tahap selama implementasi. Secara umum, tahapan manajemen proyek adalah

sebagali berikut:
1. Perencanaan

Perencanaan adalah proses dalam manajemen proyek yang meletakkan dasar
untuk tujuan dan sasaran, termasuk mempersiapkan semua sumber daya untuk
mencapainya. Tujuan dari rencana tersebut adalah untuk berusaha memenuhi

persyaratan spesifikasi proyek yang ditetapkan.
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2. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan ini merupakan proses pembangunan gedung yang telah
disepakati dan dipersiapkan sebelumnya, dimulai dari tahap persiapan sampai
dengan serah terima pekerjaan konstruksi proyek. Tahap pelaksanaan
bertujuan untuk memberikan hasil akhir pekerjaan konstruksi dengan kualitas
yang ditentukan agar nantinya dapat memberikan pelayanan yang memuaskan

kepada pengguna jasa.
. Pengawasan

Fase pengawasan mempengaruhi hasil akhir proyek. Fase pengawasan adalah
fase di mana realisasi fisik, pembiayaan, kondisi proyek dinilai dan dipantau,
dan masalah diminimalkan dan diberikan panduan jika muncul masalah yang

mempengaruhi pelaksanaan proyek.
. Pelaporan

Laporan adalah kumpulan data yang berisi informasi tentang setiap kegiatan
dan hasil pelaksanaan pekerjaan berdasarkan periode tertentu selama proses
pelaksanaan pekerjaan konstruksi. Pelaporan adalah salah satu alat dari
mekanisme pemantauan proyek. Laporan konstruksi yang umum digunakan

adalah jenis laporan aktivitas fisik.

Fungsi aktivitas fisik adalah untuk mengontrol dan mengawasi pelaksanaan
pekerjaan di lapangan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan kontrak yang

disepakati. Laporan aktivitas fisik meliputi:
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1. Laporan Kegiatan

Laporan kegiatan merupakan sarana komunikasi bagi penulis untuk
menyampaikan informasi tentang kegiatan yang telah dilakukan, meliputi
jenis pekerjaan yang dilakukan, jumlah atau volume pekerjaan yang
dilakukan, dan hal-hal non teknis seperti kondisi cuaca selama bekerja,
untuk membantu pihak-pihak dalam memantau pekerjaan, dan Kontrol
yang berkelanjutan dan berkelanjutan dari semua aspek pelaksanaan
proyek hingga saat pelaporan. Laporan kegiatan proyek dapat berupa

laporan harian, mingguan dan bulanan.
Laporan Harian

Laporan harian akan disampaikan oleh kontraktor kepada pemilik acara
atau pemilik atas persetujuan konsultan pengawas. Laporan harian juga
menunjukkan beban kerja, jumlah pekerja, peralatan yang digunakan,
material di lokasi dan akses ke material, dan kondisi cuaca di lokasi acara.

Gambar 2.11 adalah contoh laporan harian.

LAPORAN HARIAN
KEGIATAN Peningkatan Struktur Jalan Dan Jembatan Bidang Bina Marga KONTRIK TOR FELKSANA RONGLL TAN SLFERVIST
PEKERJAAN PENINGKATAN JALAN PAHLAWAN CV. ASDARID CV. TECH ENGINEERING
LOKASI Kab. Wakatobi

Tanggal 2016

PEKERJAAN B, PERSONIL PR

e s Pek: volume | Sat ;| ahan Glokas = Yang Yang 1m0
Jenis Pekerjaan Voiume | Sat | Lokas Jonis Bananalokasi | voume | sat |09 T08 |

CUACA
BERAWAN HUJAN

PERALATAN
Jenis peralatan Jumiah | Baik | Ru:

Curmp Tk
Bussorer

Diperiisa Cteh Dipeci s Clh Deunt O
xS TAN PENGAVAS KONTRAXTOR PELAXSANA
DINAS PU, TATA RUANG, cov. CONSULTANT CV. ASDARID
Kabupaten Vakueni

MUNAFAR, ST ADHI PUTRA MUSTAFA, ST KABIR BACHMD. ST
NIP. 19760115 200604 2 016 napetnoe Skt Tebod

Gambar 2. 11 Laporan Harian
(Sumber :Academia,2022)
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b. Laporan Mingguan

Merupakan laporan yang dibuat oleh pelaksana lapangan untuk melaporkan
kepada pemilik atau pemilik projek kemajuan atau prestasi yang dicapai

semasa kerja. Pada gambar 2.12 ialah contoh laporan mingguan.

) , PROYEK :
thmusipil.com (151 DENGAN NAMA PROYEK ) LAPORAN MINGGUAN PEKERJAAN,
S4470 TIROWIE BIPI S ATRIYSR TENAGA BAHAN DAN ALAT
KONSULTAN PT. KONSULTAN Fence Fal Oari
HONTRAKTOR  : PT.KONTRAKTOR Minggu -__Tgl wd Paket Pekegan STRUKTUR
TENAGA KERJA PEXERIAAN BARAN AAT
No| X
FEAHUAN SUMLAN JENS PEXERIAAN M| cxr| mmsoman || sovsasr | s
[ 53 L1 L8 PR EI L vou
U Tumian Frestas Yang deapa Mg wiu % |Meogu
Cn Dota CurahMuan] S | S | R | K| J | 5 | M |DESETUL OLEH KONGULTAN MK DEUAT OLEH KONTRAKTOR
orsutan Pengan MK [Pag PT. KONSULTAN PT, KONTRAKTOR
Sarg Narmo. Narma
Sore | Jabotar Japatan
Mok Tancta Tangon Tanca Targan
It Jam Fun

Gambar 2. 12 Contoh Laporan Mingguan
(Sumber :Academia,2022)
c. Laporan Bulanan
Laporan bulanan adalah laporan proyek yang berisi ringkasan informasi
mulai dari jumlah pekerjaan yang diselesaikan, ringkasan kemajuan
pelaksanaan pekerjaan, hambatan yang muncul, dan upaya mengatasi
hambatan tersebut berdasarkan hasil. Pertemuan bulanan. Gambar 2.13

adalah contoh laporan bulanan.



STATUS LAPORAN BULANAN PROYEK UNIT KONSTRUKSI BIRO PEMBANGUNAN

@A Realtyj

et Pasios in Progerty

No PRO YEK KONSTRUKSI TAHUN 20353 KETERANGAN

JAN | FEB | MAR |APRL | MEX | JUNI | JULI | AGST | SEPT | OKT | NOV | DES

1 [RumahDinas Angkasa Pa 1, Baki - T [
2 |AP Hotel Bandara Hasarnmddm Makassar N N N N N A N N B N
AP Hotel Bandara Juanda, Swabaya ¥ N B
[Per bargunan ruko § lantas, Semarang
Rusunawa Ciptakarya ITE Tahap IT N N
Gedung penggant Soes Merdeka
[Rusunawa Ciptakarya Rempoa. N N N N N N N

Korstruksi TSA (Tower 5 ) N

Taom ansar Paroramic Apantement , Bandung
Taom ansa La Grande, Bandung

zlgle|e|w]|o|a|a|w

sky Lounge Tamarsars N
The HIVE Tamansars, Jakarta
De Papilio Tamansar, Swabaya N N v
Rusunawa Ciptakarya Sleman N N
Jmeng, Bali
Jevva, Bali

wlale|aln

Keterangan
¥ - Laporan bularan suiah ada

Gambar 2. 13 Contoh Laporan Bulanan
(Sumber : Academia, 2022)

5. Closure (Penyelesaian)

Tahap akhir dari manajemen proyek adalah penutupan. Artinya, setelah tujuan

proyek tercapai, sumber daya dihentikan, dan manajer proyek kemudian akan

menyelesaikan perjanjian kontrak dengan pihak eksternal yang sebelumnya

terlibat. Tidak hanya itu, pada tahap ini, tim perusahaan juga perlu

mengarsipkan berbagal dokumen penting dan menyiapkan laporan untuk

disampaikan kepada pemangku kepentingan.
2.3 Sumber Daya

Husen (2009) menjelaskan perencanaan sumber daya yang matang dan cermat
sesuai kebutuhan logis proyek akan membantu pencapaian sasaran dan tujuan
proyek secara maksimal, dengan tingkat efektivitas dan efisiensi yang tinggi.
Kebutuhan sumber daya pada tiap-tiap proyek tidak selalu sama, bergantung pada
skala, lokasi, serta tingkat keunikan masing-masing proyek. Namum
demikian, perencanaan sumbe daya dapat dihitung dengan pendekata matematis
yang memberikan hasil optimal dibandingkan hanya dengan perkiraan

pengalaman saja, yang tingkat efektivitas dan efisiensinya rendah. Pendekatan yang
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matematis menghasilkan tingkat penyimpangan yang minimal serta perkiraan yang
mendekati kondisi sebenarnya.

Perencanaan yang akurat akan memberikan informasi-informasi penting dalam
pengelolaan proyek sehingga kualitas sumber daya, jumlah serta biay yang harus
dikeluarkan dapat diidentifikasidan diukurbesaranya dengan  konsekuensi-
konsekuensi logis yang berlaku dalam proyek.

Perencanaan sumber daya dengan metode yang benar dan evaluasi yang
kontinu akan memberikan tingkat efektivitas dan efisiensi tinggi, sehingga hasil
yang dicapai memuaskan pemilik proyek serta stake holder proyek.

2.3.1 Sumber Daya Proyek
1. Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia yang ada pada suatu proyek dapat dikategorikan
sebagai tenaga kerja tetap dan tenaga kerja tidak tetap. Pembagian kategori ini
dimaksudkan agar efisiensi perusahaan dalam mengelola sumber daya dapat
maksimal dengan beban ekonomis yang memadai (Husen,2009).

Dalam mengatur ' alokasi ‘jumlah tenaga kerja sepanjang durasi proyek
diusahakan agar fluktuasinya tidak terlalu berlebihan dan cenderung berbentuk
kurva distribusi normal. Pada awal proyek, jumlah tenaga kerja sedikit,
kemudian sesuai dengan jumlah volume pekerjaan, jumlahnya naik signifikan
dan turun menjelang akhir proyek. Harus dipertimbangkan pula kebutuhan
maksimal per hari/per minggu atau per bulan agar persediaan tenaga kerja tidak
melampaui kemampuan perusahaan (Husen,2009). Dilihat dari bentuk hubungan

kerja yang dipakai, tenaga kerja konstruksi dapat dibedakan menjadi:
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a.

Tenaga Kerja

Tetap Tenaga kerja tetap merupakan pegawai tetap dari perusahaan (kontraktor
utama) yang bersangkutan dengan ikatan kerja secara perseorangan dalam
jangka waktu yang relatif panjang.

Tenaga Kerja Sementara

Ikatan kerja yang ada adalah antara perusahaan penyediaan tenaga kerja (man
power supplier) dan kontraktor utama untuk jangka waktu pendek.

Sumber Daya Bahan

Hampir sama halnya dengan pengelolaan peralatan, material harus dikelola

dengan sebaik-baiknya agar kebutuhannya mencukupi pada waktu dan tempat

yang diinginkan (Husen,2009).

Untuk menjamin manajemen bahan yang benar, setiap proses berikut ini

harus benar-benar dilaksanakan secara efektif. Kegagalan dalam menjalankan

suatu proses atau lebih akan menyebabkan kegagalan menyeluruh dari

manajemen material dan akan menghasilkan sebuah proyek konstruksi yang

mahal. Adapun prases dalam manajemen bahan adalah sebagai berikut:

a.

b.

g.

Pemilihan bahan
Pemilihan pemasok bahan
Pembelian bahan
Pengiriman bahan
Penerimaan bahan
Penyimpanan bahan

Pengeluaran bahan

Perencanaan terhadap material dimaksudkan agar dalam pelaksanaan pekerjaan

penggunaan material menjadi efisien dan efektif dan tidak terjadi masalah
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akibat tidak tersedianya material pada saat dibutuhkan. Dalam pelaksanaan

proyek,  penggunaan material diawasi dengan ketat baik kualitas maupun

kuantitasnya, sesuai dengan spesifikasi dan kebutuhan yang telah ditetapkan.

Informasi yang dibutuhkan dalam perencanaan material adalah menurut Husen

(2009) sebagai berikut:

a.

Kualitas material yang dibutuhkan: menggunakan tipe tertentu dengan
mutu harus sesuai dengan yang dipersyaratkan dalam spesifikasi proyek.
Spesifikasi teknis material: merupakan dokumentasi persyaratan teknis
material yang direncanakan dan menjadi acuan untuk memenuhi kebutuhan
material. Lingkup penawaran yang diajukan oleh beberapa pemasok:
dengan memilih harga yang paling murah dengan kualitas terbaik.

Waktu pengiriman (delivery): menyesuaikan dengan schedule pemakaian
material, biasanya beberapa material dikirim sebelum pekerjaan dimulai.
Pajak penjualan material: menjadi beban bagi pemilik proyek yang telah
dihitung dalam harga satuan material atau dalam harga proyek secara
keseluruhan.

Termin dan kondisi pembayaran kepada logistik material yang dilakukan:
harus disesuaikan dengan cashflow proyek agar likuiditas keungan proyek
tetap aman.

Pemasok material adalah rekanan terpilinh yang telah bekerja sama dengan
baik dan memberikan pelayanan yang memuaskan pada proyek-proyek
sebelumnya.

Gudang penimbunan material harus cukup untuk menampung material

yang siap dipakai, karena itu kapasitas dan lalu lintasnya harus diperhitungkan.
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h. Harga material saat penawaran lelang dapat naik sewaktu-waktu pada tahap
pelaksanaan proyek, karena itu perhitungan eskalasi harga harus dimasukkan
dalam komponen harga satuan.

i. Jadwal penggunaan material harus sesuai antara kebutuhan proyek dengan
dengan waktu pengiriman material dari pemasok. Oleh karena itu,
penggunaan subschedule material untuk setiap item pekerjaan mutlak
dilakukan agar tidak mempengaruhi ketersediaan material dalam proyek agar
alur pemakaian material tersebut sesuai dengan jadwal kebutuhan di
lapangan, maka perlu dibuat schedule penggunaan material. Schedule ini
disesuaikan dengan master schedule.

3. Sumber Daya Peralatan
Dalam penentuan alokasi sumber daya peralatan yang akan digunakan

dalam suatu proyek, kondisi daerah kerja serta kondisi peralatan perlu

diidentifikasi terlebih dahulu. Tujuannya agar tingkat kebutuhan pemakai an
dapat direncanakan secara efektif dan efisien. Beberapa yang perlu diidentifikasi
menurut Husen (2009) adalah:

a. Medan kerja, identifikasi ini untuk menentukan kondisi medan kerja dari
tingkat mudah, sedang, atau berat.

b. Cuaca, identifikasi ini perlu dilakukan khususnya pada proyek dengan lahan
terbuka.

c. Mobilisasi peralatan ke lokasi proyek perlu direncanakan dengan
detail, khususnya untuk peralatan-peralatan berat.

d. Komunikasi yang memadai antar operator peralatan dengan pengendali kerja

harus terjalin baik.
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e. Fungsi peralatan harus sesua dengan pekerjaan yang akan dilakukan untuk
menghindari tingkat pemakaian yang tidak efektif dan efisien.

f. Kondisis peralatan harus laik pakai agar pekerjaan tidak tertunda karena
peralatan rusak. Seperti alokasi penggunaan tenaga kerja, alokasi penggunaan
peralatan disesuaikan dengan kebutuhan disepanjang durasi proyek dengan
pertimbangan-pertimbangan logis dari awal hingga akhir proyek.

4. Sumber Daya Waktu
Waktu (time) merupakan sumber daya utama dalam pelaksanaan suatu proyek.

Perencanaan dan pengendalian waktu dilakukan dengan mengatur jadwal, yaitu

dengan cara mengidentifikasi titik kapan pekerjaan mulai dan kapan berakhirnya.

5. Sumber Daya Keuangan
Keuangan proyek perlu dikelola dengan hati-hati agar pada akhir proyek,

proyeksi keuntungan yang telah direncanakan dapat dicapai sesuai dengan
yang diharapkan. Aliran kas masuk dan kas keluar terlapor dengan benar
dan teliti sehingga setiap laporan berkalanya dapat memberikan informasi
yang akurat dan dapat diaudit dengan tingkat kewajaran yang baik, serta menjadi
bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan berikutnya (Husen,2009).

2.3.2 Sumber Daya Kegiatan

1. Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia (Human Resources), untuk merealisasikan lingkup
proyek menjadi deliverable, diperlukan pengelolaan SDM vyang optimal,
pengelolaan sumberdaya manusia meliputi :
a. Job Description : Job description proyek untuk setiap SDM perlu ditentukan
agar dapat beroperasi sesuai dengan rencana dan aturan perusahaan. Job

Description meliputi: ruang lingkup pekerjaan, hubungan dengan pekerja lain,
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persyaratan dan tanggung jawab pelaksanaan, dan hak pekerja.

b. Penjadwalan: Kebutuhan penjadwalan sumber daya manusia Proyek:
pencapaian hasil kerja yang optimal, efisiensi waktu dan uang proyek. Alokasi
tenaga kerja harus memenuhi kebutuhan desain pekerjaan dan jadwal proyek.

2. Sumber Daya Bahan
Dalam setiap proyek, penggunaan material merupakan bagian terpenting dan

persentase yang cukup besar dari total biaya proyek. Oleh karena itu, sangat

penting untuk menggunakan teknik manajemen untuk pengadaan, penyimpanan,
pemindahan dan pertanggungjawaban bahan/bahan baku.

a. Bahan harus dikelola dengan baik untuk memenuhi permintaan pada waktu dan
tempat yang direncanakan

b. Waktu dan lokasi ketersediaan materi dapat mempengaruhi jadwal program.

c. Kerja sama dan komunikasi antara pemasok material dengan kontraktor
pelaksana proyek harus berjalan baik.

3. Sumber Daya Peralatan
Sumber Daya Peralatan (Equipment Resources), peralatan merupakan salah

satu sumber daya terpenting yang dapat mendukung tercapainya suatu tujuan yang

diinginkan, oleh karenanya penentuan kebutuhan peralatan, keputusan
pembelian/sewa peralatan dalam proyek harus direncanakan dengan baik.

a. Peralatan yg akan digunakan dalam proyek harus diidentifikasi lebih dahulu
agar sesuai dengan kondisi daerah proyek.

b. Tingkat kebutuhan pemakaian alat dapat direncanakan secara efektif dan
efisien.

c. Hal-hal yang perlu diidenfikasi lebih dahulu adalah sebagai berikut : Medan

kerja, cuaca, mobilisasi peralatan ke lokasi proyek, sarana komunikasi.
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2.4 Penjadwalan Proyek

Penjadwalan proyek adalah kegiatan yang menentukan periode kegiatan proyek
yang akan diselesaikan, bahan baku, tenaga kerja, dan waktu yang dibutuhkan
untuk setiap kegiatan. Penjadwalan proyek adalah salah satu elemen dari hasil yang
direncanakan. Informasi kinerja sumber daya tentang jadwal dan jadwal proyek
dapat diberikan dalam bentuk biaya, tenaga kerja, peralatan, dan bahan, serta
rencana durasi proyek dan jadwal waktu untuk menyelesaikan proyek. Hal ini
untuk membantu pelaksanaan evaluasi proyek. Penjadwalan adalah pengalokasian
waktu yang tersedia untuk melakukan setiap bagian pekerjaan untuk menyelesaikan
proyek sampai diperoleh hasil terbaik dengan memperhatikan kendala-kendala
yang ada.
2.4.1 Bar Chart

Bar chart atau lebih dikenal di Indonesia sebagai diagram batang mula-mula
dipakai dan diperkenalkan oleh Hendri Lawrence Gantt pada tahun 1917. Metode
tersebut bertujuan mengidentifikasi unsur waktu dan urutan untuk merencanakan
suatu kegiatan, yang terdiri dari waktu mulai, waktu selesai dan waktu pelaporan.
Penggambaran bar chart terdiri dari kolom dan baris. Pada kolom terdapat urutan
kegiatan yang disusun secara bergantian. Baris menunjukkan periode waktu yang
dapat berupa jam, hari, minggu ataupun bulan. Penggambaran bar (batang) pada
setiap baris kegiatan akan menunjukkan waktu mulai dan waktu selesainya
kegiatan. Masing-masing garis menunjukkan awal sampai dengan akhir waktu
penyeleseian suatu pekerjaan dari serangkaian pekerjaan yang ada di suatu proyek.
Karena pembuatan dan penampilan informasinya sederhana dan hanya

menyampaikan dimensi waktu dari masing-masing kegiatannya.
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Gambar 2. 14 Gantt Chart pada Microsoft Project Professional 2007
(Sumber : hasil analisis pengolahan data peneliti.)

2.4.2 Kurva S

Pada proyek yang tidak banyak kegiatannya, metode bar chart sering
digunakan. Penggunaannnya digabungkan dengan kurva S sebagai pemantauan
biaya. Disebut kurva S karena bentuknya yang menyerupai huruf S. hal tersebut
terjadi karena pada awal proyek (kegiatan persiapan) besarnya kegiatan yang
dikeluarkan per satuan waktu cenderung rendah, kemudian meningkat cepat pada
pertengahan proyek (kegiatan konstruksi), dan menurun rendah kembali pada akhir

proyek (penyelesaian akhir).

JUMLAH | WAKTU PELAKSANAAN PEKERJAAN = 4 BULAN
NO URAIAN PEKERJAAN HARGA MARET 2017 APRIL 2017 MEI 2017 JUNI 2017 KET.
(RP) m |1 ] 2[3[a]v[2[s]a]1]2]3]4[1]2]3]4
A [PEKERIAMN PENDAHULUAN 270000000 7es|378js7ef | 1 L | 1 1 [ /,--"' -
8 [PEKERJASN PONDASI 5500000000 1541 5.14[ 5.14| 514 /-/' =
C |PEKERJMN STRUKTUR 10000000000 2801 | 7.000_7.00) 7.00] 7.0 _/‘ N ] i
D |PEKERJAAN DINDING BATA 4000000000 1120 2,80 2‘80}0'2‘80 50
£ |PEK KUSEN, PINTU, JENDELA DAN AKSESORIS | 30.000000,00 (711 [ ) N [ 140 I‘i’ 1AOL 19081401 1401 ] ) L
F |PEKERIAMN INSTALASI LISTRIK 15.000.000.00 420 /( 00| 060 060] 060 080| 060 080 40
G |PEKERIAN SANITAR 15.000.000,00 a0l | / 053] 053 053] 053] 053 053] 053 053 L
H |PEKERIMN ATAP BETON 5500000000 1541 4 308| 308 @
| |PEKERIAAN FINISHING 20,000.000,00 580 - 112 112 1.12] 112) 1.12
JUMLAH = | 357.000.00000] 100.00
RENCANA PROGRESS MINGGUAN (%) = 000] 378 [ 378 [ 514[ 514 [1214[1120[1120[1233] 841] 561 561 [ 533[ 533[ 225] 165] 1.12
RENCANAPROGRESSKOMULATIE®)=]  0.00] 378] 7,56 [12.70 [17.83 [20.07 [41,18 [52.38 [64.71 73,12 [78.73 [84,33 [89.66 [04.99 [07.23 [8.88 [ 1000

Gambar 2. 15 Hannum Curve atau “ S “ Curve
(Sumber : Academia, 2022)

2.4.3 Program Evaluation and Review Teknique (PERT)
Program Evaluation and Review Technique (PERT) adalah suatu model

jaringan yang mampu memetakan waktu penyelesaian kegiatan yang acak. PERT
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dikembangkan pada akhir tahun 1950-an untuk proyek U.S. Navy’s Polaris yang
memiliki ribuan kontraktor. PERT dikembangkan agar tercipta ruang/potensi untuk
pengurangan waktu dan biaya yang diperlukan untuk penyelesaian proyek tersebut.
Diagram PERT memiliki dua komponen utama yaitu aktivitas (activities) dan
tonggak event/acara (milestones). Kedua komponen ini ditandai dengan busur dan

titik.

Gambar 2. 16 Metode PERT
(Sumber : lingkarLSM 2019)

2.4.4 Critical Path Methode (CPM)

Pada tahun 1958, perusahaan bahan-bahan kimia Du Pon Company (USA)
memecahkan kesulitan-kesulitan dalam proses fabrikasi dengan menemukan
metode Critical Path Methode (CPM). Perbedaan mendasar antara metode ini
dengan PERT adalah dalam penentuan perkiraan waktu, CPM dapat
memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan setiap kegiatan dan
dapat memperkirakan waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan setiap kegiatan
dan dapat menentukan prioritas kegiatan yang harus mendapat perhatian
pengawasan yang cermat agar kegiatan dapat selesai sesuai rencana. Critical Path
Method (CPM) adalah teknik menganalisis jaringan kegiatan/aktivitas-aktivitas
ketika menjalankan proyek dalam rangka memprediksi durasi total. Critical path
sebuah proyek adalah deretan aktivitas yang menentukan waktu tercepat yang

mungkin agar proyek dapat diselesaikan. Critical path adalah jalur terpanjang
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dalam network diagram dan mempunyai kesalahan paling sedikit. Metode tersebut
lebih dikenal dengan istilah lintasan kritis. Lintasan kritis adalah untuk mengetahui
dengan cepat kegiatan-kegiatan yang tingkat kepekaannya tinggi terhadap

keterlambatan pelaksanaan.

Gambar 2. 17 Contoh Perhitungan CPM
(Sumber : lingkar LSM 2019)

2.5 Percepatan Proyek
Dalam mempercepat suatu pekerjaan dalam proyek konstruksi, ada beberapa

hal yang perlu diperhatikan sebelum dilaksanakannya percepatan diantaranya :
2.5.1 Fast Track

Fast track pada proyek  kanstruksi secara umum adalah penyelesaian
pelaksanaan proyek yang lebih cepat dari pada waktu normal atau yang bisa
dilakukan dengan menerapkan strategi yang berbeda dan inovatif dalam
pengelolaan konstruksi sehingga keberhasilan proyek fast track tidak hanya
bergantung pada dipakainya strategi yang berbeda dan inovatif, melainkan juga
pelaksanaan waktu yang efektif dari semua kegiatan proyek normal.

Fast Track yang merupakan metode penjadwalan dengan menerapkan prinsip
kegiatan pembangunan secara pararel dan penyelesaian pembangunan yang cepat,
telah mendapat perhatian yang cukup besar pada dekade ini (Mora dkk, 2001).

Menurut Tjaturono (2009) metode Fast Track dapat memepersingkat waktu
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pelaksanaan serta menghemat biaya proyek dibandingkan metode tradisional atau
biasa disebut konvensional yang mengandalkan urutan aktivitas-aktivitas secara
kaku.
Untuk mencapai hasil seperti yang diharapkan pada pembangunan yang di fast
track sebelum pelaksanaan perlu diperhatikan hal-hal berikut :
1. Perencanaan yang dibuat harus sistematik dan efektif.
2. Kemampuan manajemen yang menangani pekerjaan, terutama manajemen
logistiknya menerapkan metode Just In Time agar tidak terjadi keterlambatan.
3. Penggunaan tenaga kerja untuk merealisasi percepatan waktu dituntut tenaga
kerja yang memiliki produktifitas stabil serta tenaga kerja tersebut memiliki
kemampuan multi skill.
4. Koordinasi antar site manager, pengawas lapangan dan pelaksana perlu
dilakukan sepanjang waktu pembangunan agar bisa menerapkan hal-hal yang
bersifat ketidakpastian waktu yang mungkin timbul.

2.5.2 Penambahan Sumber Daya

Penambahan sumber daya merupakan metode yang sering digunakan dalam
proyek konstruksi, baik dengan menambah tenaga kerja maupun dengan mengganti
alat. Namun, percepatan pelaksanaan proyek melalui tambahan sumber daya pasti
akan berdampak signifikan terhadap biaya pelaksanaan, sehingga terjadi
peningkatan biaya pelaksanaan yang tidak dilaksanakan sesuai rencana. Oleh karena
itu, dalam penerapannya, penambahan sumber daya harus disertai dengan
perhitungan dan strategi yang baik untuk mengurangi dampak risiko biaya yang

mungkin terjadi.
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2.5.3 Penambahan Jam Kerja

Menurut Peraturan Pemerintah No. 35 Tahun 2021 Tentang Perjanjian Kerja
Waktu Tertentu, Alih Daya, Waktu Kerja Dan Waktu Istirahat, Dan Pemutusan
Hubungan Kerja Pasal 1 Ayat 7, menyatakan bahwa

“Waktu kerja lembur adalah waktu kerja yang melebihi 7 (tujuh) jam sehari
dan 40 (empat puluh)jam 1 (satu) minggu untuk 6 (enam) hari kerja dalam 1 (satu)
minggu atau 8 (delapan) jam sehari dan 40 (empat puluh) jam 1 (satu) minggu untuk
5 (lima) hari kerja dalam 1 (satu) minggu atau waktu kerja pada hari istirahat

mingguan dan/atau pada hari libur resmi yang ditetapkan pemerintah”.

Waktu Kerja Lembur hanya dapat dilakukan paling lama 4 (empat) jam
dalaml (satu) hari dan 18 (delapan belas) jam dalam 1 (satu) minggu (PP No. 35
Tahun 2021). Untuk pemberian upah lembur sesuai dengan PP No. 35 Tahun 2021
menyatakan Perusahaan yang mempekerjakan Pekerja/Buruh melebihi waktu kerja
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2l ayat (2) wajib membayar Upah Kerja Lembur
dengan ketentuan:

a. untuk jam kerja lembur-pertama sebesar 1,5 (satu koma lima) kali Upah sejam
b. untuk setiap jam kerja lembur berikutnya, sebesar 2 (dua) kali Upah sejam.
2.6 Time Cost Trade Off (TCTO)

Time Cost Trade Off (TCTO) atau disebut juga Pertukaran Waktu dan Biaya
bertujuan mempercepat waktu pelaksanaan proyek (Duration) dalam penyelesaian
suatu proyek dengan melakukan kompresi durasi aktivitas untuk mendapatkan
waktu penyelesaian tercepat dengan biaya yang optimum. Pengendalian biaya yang
dilakukan adalah biaya langsung, karena biaya inilah yang akan bertambah apabila

dilakukan pengurangan durasi.
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Pada durasi percepatan maksimum dibatasi oleh luas proyek atau lokasi kerja,
namun ada empat faktor yang dapat dioptimumkan dalam pelaksanaan percepatan
pada suatu aktivitas yaitu penambahan jumlah tenaga kerja, penjadwalan kerja
lembur, penggunaan peralatan berat dan pengubahan metoda konstruksi di
lapangan. Dalam hal mempercepat waktu pelaksanaan, pelaksana harus
menyiapkan strategi atau best practice untuk mempercepat waktu pelaksanaan
tanpa menambah resiko terutama dari segi biaya. metode yang paling umum
digunakan cara untuk mempercepat proyek konstruksi bisa dengan menambah
sumber daya atau dengan menambah jam kerja.

2.6.1 Crash

Crash time adalah waktu paling singkat untuk menyelesaikan seluruh kegiatan
yang secara teknis pelaksanaannya masih mungkin dilakukan. Dalam hal ini
penggunaan sumber daya bukan hambatan.

2.6.2 Crash Cost

Crash Cost merupakan biaya langsung yang dikeluarkan untuk
menyelesaiakan kegiatan dengan waktu yang dipercepat. Semakin cepat suatu
proyek makan semakin besar pula biaya yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
proyek tersebut. Rumus crash cost penambahan jam kerja lembur adalah sebagai

berikut:

_ jumlah pekerjaan x total waktu lembur x biaya lembur (2 3)

Biaya upah lembur total =—————"—"——7-——"—— ...

hari
Crash cost = biaya langsung normal + biaya upah lembur total

2.6.3 Cost Slope
Cost Slope (slope biaya) adalah pertambahan biaya langsung untuk
mempercepat suatu aktivitas persatuan waktu. Konsep cost slope bisa digunakan

untuk menentukan waktu paling efisien untuk menyelesaikan proyek, dihubungkan
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dengan biayanya. Langkah — langkah untuk melakukan minimasi biaya (pada umur

paling efisien) bisa ditentukan setelah jaringan kerja, perkiraan waktu didapat.

Biaya dipercepat—biaya normal

Cost Slope =

waktu normal-waktu dipercepat
2.7 Microsoft Project
2.7.1 Pengertian Microsoft Project

Microsoft Project merupakan software administrasi proyek yang digunakan
untuk melakukan perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan pelaporan data dari
suatu proyek. Kemudahan penggunaan dan keleluasaan lembar kerja serta cakupan
unsur-unsur proyek menjadikan software ini sangat mendukung proses administrasi
sebuah proyek. Microsoft Project memberikan unsur-unsur manajeman proyek
yang sempurna dengan memadukan kemudahan penggunaan, kemampuan, dan
fleksibilitas sehingga penggunanya dapat mengatur proyek secara lebih efisien dan
efektif. Keunggulan Microsoft Project adalah kemampuannya menangani
perencanaan suatu kegiatan, pengorganisasian dan pengendalian waktu serta biaya
yang mengubah input data menjadi sebuah output data sesuai tujuannya.
Pengelolaan proyek konstruksi bangunan gedung-dengan Microsoft Project secara
khusus ditujukan bagi para perencana dan praktisi yang ingin menerapkan
Microsoft Project secara praktis, cepat dan aplikatif.
2.7.2 Perencanaan dengan Microsoft Project

Perencanaan dengan Microsoft Project merupakan tahapan menyusun
rencana kerja berupa rencana waktu pelaksanaan, biaya pelaksanaan, dan kegiatan
yang akan dilakukan. Pada tahap perencanaan kerja, item pekerjaan disusun sesuai
dengan rencana, termasuk tugas-tugas rinci dari tugas utama hingga subtugas.
Tahap perencanaan ini meliputi penentuan jadwal mulai bekerja, penentuan jam

kerja dan hari libur, serta perencanaan sumber daya yang akan digunakan.



2.7.3 Penjadwalan dengan Microsoft Project

Perencanaan dengan Microsoft Project adalah tahap di mana hubungan antara
tugas-tugas proyek ditetapkan. Setelah diatur, gambaran umum atau potret seluruh
proyek akan ditampilkan. Penjadwalan proyek dengan Microsoft Project meliputi:
1. Membuat hubungan antar uraian kegiatan
Yang harus diketahui dalam membuat hubungan antar uraian kegiatan yaitu,Finish
to Start (FS), Start to Start (SS), Finish to Finish (FF) dan Start to Finish (SF)
2. Membuat lintas Kritis
3. Analisis pert pada durasi pekerjaan
Analisis pert pada Microsoft Project dilakukan untuk menghadapi ketidakpastian
pada durasi pekerjaan.
2.7.4 Sumber Daya dengan Micrsoft Project

Sumber daya untuk proyek konstruksi adalah deskripsi kebutuhan tenaga
kerja sehari-hari yang teridentifikasi, termasuk tenaga kerja atau sumber daya
manusia, bahan atau sumber daya material, dan sumber daya peralatan. Dalam
pemanfaatan sumber daya untuk kegiatan tersebut perlu diatur agar sumber daya
tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal.
Langkah-langkah untuk menyusun histogram permintaan sumber daya adalah
sebagai berikut:
1. Menyusun sumber daya dengan resource berdasarkan analisa harga yang

diperoleh dari Rencana Anggaran Biaya (RAB).
2. Penjadwalan sumber daya kegiatan berdasar terhadap uraian kegiatansesuai
dengan sumber daya yang telah disusun pada resource.

3. Pengecekan hasil penjadwalan kebutuhan sumber daya dengan Resource

leveling.
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2.7.5 Pengontrolan Proyek dengan Microsoft Project

Pengontrol dengan Microsoft Project adalah tahap pemantauan dan evaluasi
kinerja proyek. Menerapkan kontrol proyek untuk menjaga proyek berjalan sesuai
jadwal dalam batasan waktu dan biaya yang direncanakan. Di Microsoft Project,
pengendalian proyek dapat dilakukan dengan melihat pendahulu setiap item
pekerjaan, jika biaya setiap pekerjaan dan penggunaan berubah selama
implementasi, sehingga dapat membantu mengontrol proyek lapangan.
2.7.6 Pelaporan dengan Microsoft Project

Pelaporan proyek pada Microsoft Project adalah suatu bentuk kegiatan
pelaporan yang mengukur produksi lapangan sebagai persentase dari bobot
pekerjaan dengan menunjukkan bobot kemajuan pekerjaan. Di Microsoft Project,
pelaporan proyek terdiri dari 2 (dua) bentuk pelaporan, laporan berkala dan laporan
visual, yang keduanya memiliki laporan kemajuan yang terdiri dari beberapa kolom
antara lain:
a. Pelaporan biaya
b. Bobot kontrak
c. Progress rencana
d. Progress s/d periode lalu
e. Progress saat ini
f. Progress s/d periode ini
2.8 Tahapan Analisis Percepatan Waktu Pelaksanaan Proyek Dengan

Penambahan Jam Kerja

Dalam menganalisis percepatan waktu pelaksanaan proyek dengan

penambahana jam kerja lembur memiliki beberapa tahapan untuk mendapatkan hasil

yang maksimal menggunakan aplikasi Microsoft Project yaitu :
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1. Pengumpulan Data

Berdasarkan sumbernya, data dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu data
primer dan data sekunder. Data mentah atau raw data adalah data yang dikumpulkan
dan diturunkan dari sumber aslinya. Data ini harus dicari baik oleh sumbernya
maupun oleh respondennya (yaitu, orang yang menjadi subjek penelitian atau yang
merupakan sarana untuk memperoleh informasi atau data). Contoh data primer
adalah hasil wawancara. Data tambahan, di sisi lain, mengacu pada data dengan
informasi yang dikumpulkan dari sumber yang diproses sebelumnya. Contoh data
tambahan antara lain catatan atau dokumen perusahaan lainnya, publikasi
pemerintah seperti buku, laporan, berita, analisis media, website, jurnal.
2. Input Data Pada Microsoft Project

Dalam input data pada Microsoft project, ada beberapa tahapan-tahapan yang
dapat dilakukan yaitu :

a. Mengatur waktu mulai, waktu selesai, durasi pekerjaan perhari, dan hari libur.

BT ® E 0O '

Ly 0 New Tasks - Manustly Scheduled
M| O Ketidi sini uneuk menca o @ »n aE A G - L LR |

Gambar 2. 18 input waktu mulai dan waktu selesai pekerjaan
(Sumber : Analisis Penulis)
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b. Input seluruh item pekerjaan sesuai dengan RAB (Rencana Anggaran Biaya).

i) Fle Edk View lInset Format Took Project Collsborate Window Help

DSBS T b DS99 =558 8D NoGow R FEoBie s - sou | s 20 c[Blzu e
ansrk sendungan eton Kk
TaskName Duration Start Finish  Predecessors 2018 | Qir1,2019 2019 03,2019 |Qw4,2019 |Qw1,2020 |Qir2.2020 |QW3.2.
Hov] Dec| Jan [Feo| War | Apr | Way | Jun  Jul | Aug|Sep| Oct [Nov| Dec|Jan Feb| MWar | Apr [May | Jun| Jul [AI-
1 [ KonsiruksiBendunpon Beton s | S4zdays Thu 122748 Wed 1229121
2 ~ Pekerjaan Persiapan 65days Thu122718  Tue 312119 P—
3 Mobilisasi & demolisasi peralatan 60days Thu1227/18  Wed 316119 1221 ? 3%
4 Pembersihan & penataan lokasi 14 days Tue 18119 Wed 123/19 388+10 days v 123
5 Direks| keet Tdays  Thu12419  Thu 113119 4 172 ré;f)l
6 Barak kera 5days. Fri2iNn9  Wed2619 § 2 26
7 Pengururan topograt Z20as Thuzans Mondans 6 hixu
8 Pengukuran / bowplank dan setting ou 7 days. Tue 3519 Tue 31219 7 5 § 312
9 Listrik kerja Sdays  Thu 12419 Tue 1729/19 5SS 172 129
10
1 = Pekerjaan Sipil 906 days. Thu 27719 Wed 12/20121
2 ~ pekeriaan Jalan Akses t8tdays  Thuz7ie  Thuosito
n Gavantanan s9cays  Thu2is  Satens 6
1 Gatan batuan spuk S0cays  Moneate  Tus7R0S 13
15 Galian batuan 17days  Wed7/31119  Mon 8/19/19 14
1 Perkerasan 7oays  Tue201s  Tuesritg 15
17 Timbunan 8days  Wed82819 Thu 9/5/19 16
1
19 - Pekerjaan Saluran Pengelak 9days  Thu 41819 Thu 81119
20 Galiantanah 1day Thud4i18M9  Thu 41819 1385+60 days 418
21 Galian batu (blasting) 2days Fri 419119 Sat 420119 20 419 [ 1420
2 Pengecoran beton K-300 Stdays  ThuS2319  Sat72019 22FS-10 days mﬁ'g 7120
24 Bronjong Tdays  Thu 725119 Thu 8/1/19 23FS+3 days. 25 81
»
2% = Pekerjaan Cover Dam 43 days. Sat8/3n19  sat921119 1
27 Timbunan 43days Sat8/319  Sat9i21/19 24FS+1day 83 921 .

Gambar 2. 19 input seluruh item pekerjaan sesuai RAB
(sumber : Analisis Penulis)

c. Memasukkan durasi dari tiap item pekerjaan sesuai dengan Time Schedule.

] file fdt Yiew foet Foomat Took Project Report Collaborate Window Help -8 x
F e & s 3 a @ . b Show - |Calb 1 B/ B Tasks p
©  TaskName Ouration | Start Finish  Predecessors § 16 |Novl6 _|Decl6 __ |Jan1l
10[17]24]31]07[14[21]28]05[12]19]26 0205 [16] 22
1 - PEMBANGUNAN GUDANG S0days 08Nov'i6  27Dec'6 —_—
2 - PEKERIAAN PERSIAPAN Adays 0SNov'16 11Nov'16 -
3 Pembersihan lokasi 2days 0BNov'l6 09Nov'16 08/11 ¢ 09/11
4 Pengukuran dan Bouwplank 2days 10Nov'16  11Nov'16 3 w0/ § 1w/
s - PONDASI TIANG PANCANG 20days 10Nov'16  19Dec'6 _—
6 Pengadaan Minipile A 28x28 cm 21days 10Nov'16 30Nov'16 3 10/11 S 30/11
7 pemancanganMinipile A28x28cm  7days  01Dec'ls 07Dec'16 611 o012 Fe 07/12
8 Bobok Tiang Pancang 4days  13Dec'16  16Dec'16 12 3/12 e 16/12
) Pasangan Batu Kali 1:5 7days 13Dec'l6 19 Dec'16 712 3/12 Gm-19/12
10 PEKERIAAN TANAH 6days 12Nov'16  27Dec'h -
n Urugan tanah peninggian lantai 12days 12Nov'l6 23Nov'64 12111 S 231
2 Galian tanah Sdays 08Dec'ls 12Dec'l 7:11 08/12 T 12/13
13 Urugan pasir t=5 em 4days 13Dec'ls 16Dec'16 12 13/12 &1612
1u Urugan tanah kembali 3days 25Dec'ls 27Dec'16 916,17 »/2% w/2
15 ~ PEKERIAAN BETON Adays 08Nov'i6 24Dec'16 '
16 Footplat 100x100 K-250 8days 17Dec'’s 24Dec'1s 513 17/12 T/ 20/12
17 Sloof 20x30 K-250 7days 08Nov'l6 14 Nov'l 08/11 a3
18 Plat lantai beton t=12 cm K-250 4days 08Nov'ls 11Nov'l6 08/11 @ 1/11
15 Kolom 40x40 K-250 7days 08Nov'l6 14 Nov'l6 08/11 e 14/11
2 ~ RANGKA ATAP BAJIA Sdays 0SNov'16 15Nov'le —
2 Anchor M13 @ 7days 08Nov'ls 14Nov'is 0811 qam 14/11
2 Grouting 1day 08Nov'ls 08Nov'i6 08/11 4 08/11
2 Base plat t=12 mm 1day 0BNov'i6 08Nov'i6 08/11 4 08/11
2 Kolom WF 300 6days 08Nov'l6 13 Nov'l6 08/11 e 13/11
3 Kuda-kuda WF 300 8days 08Nov'l6 15Nov'ls 08/11 um 15/11

L

Hubungan Tugas Antar
Pekerjaan
A. Predecessors
1. FS (Finish to Start)
- Pekerjaan B bisa dimulai
lapabila Pekerjaan A selesal
-B Start IF A Finish

2. FF (Finish to Finish)

- Pekerjaan A dan B selesal
bersamaan
- A Finish AND B Finish

3. 55 (Start to Start)

- Pekerjaan A dan B dimulal
lbersamaan
- A Start AND B Start

4. SF (Start to Finish)

Pekerjaan A baru bisa selesai
japabila Pekerjaan B dimulal

A Finish IF B Start

B. Lag Time dan Lead Time
1. Lag Time

- Jeda waktu antara selesainya
Pekerjaan A dengan dimulainya
Pekerjaan B
- Simbol (+)
- Contoh : 2FS+2

2. Lead Time

- Overlap waktu antara
Iselesainya Pekerjaan A dengan
dimulainya Pekerjaan B

- Simbol ()

- Contoh

Gambar 2. 20 memasukkan durasi tiap item pekerjaan.
(sumber : Analisis Penulis)

d. Penambahan predessecor.

Predecessors | Resource Names '1 Hov 30,14 Dec7,'14 Dec 14,14 0 Dec 28,14 Jan+
WIT[F[S|S[M[TW[T[F[S[S[WM[T[W[T[F|S|[S[M[T[W[T[F[S|S[M[T|W[T[F[S|S[M[T[W[T[F[S[S[W

655+2 days
555

Gambar 2. 21 Penambahan predessecor
(sumber : Analisis Penulis)




e. Input seluruh sumber daya pelaksanaan yang dibutuhkan.

FE Microsoft Project - SON 2 PANJER - RESOURCE SHEET

) fle fdt Yew Inet Fgemat Jooks Project Bepodt Colaborte Mindow Help

DG BAT KBS 9-0-8
DEEMacE, B& :

O Resowce Name Tyse
' Tukang Kayu work
2 Petens von
3 Kepel Tukang Kayu Work
. Hander werk
0 Tukang Satu werk
s Kepals Tuhang Bat Work
7 Tukang Bes) Work
0 Kepaia Tang Best  Wiork
0 Tutang Pea work

Besi Beten U 40 (Ui Matert
BoviBetsn U 24 (Poke Matarel
Swalersn s | Materst

MNew Resource From~ B

Group.

s Unts

No Group

S Rate
Ro1110008r
Ro111.5008
Ro111.0008r
Rot11 6008
Ro111 0008
Rot11 8008
Rot11.0008e
Rot11.0008e
Rp111 0008
Ro111.6008r
Ro111.0008r
Ro111.6008r
Rot11 6008r
Rot11 6008
Rot11 600
Rot11 0008
R52 600060
Ro18.0%0
52600860
Ro125,000

Ot Rate
Re20 000
Re20.0008
Rs20 0008
Ro20.0008
Re20.0008¢
Re20 0o0ne
Re20 000Re
Re20 0008w

Re20.0008¢
Re20,0008e
Ro20.0008¢
Re20 0008
Re20 000me
Ro20 000Re

geeeegeeeeeegeeegEeeREREERLL?

Z

Gambar 2. 22 input seluruh sumber daya pelaksanaan.
(sumber : Analisis Penulis)

f. Memasukkan sumber daya yang dibutuhkan pada tiap item pekerjaan sesuai

dengan analisa pekerjaan.

REPORT  PROJECT

X« |Notice to Proceed

Remove Equipment
Ly stoning
Lay Roadway

4 Project Closeout
Substantial Completion

- Task Name « | D
Notice to Proceed o days
Project Start ‘o
Project Complete
+ Mobilization
Mobilize
+ Construction
- + Below Grade
@ - Grade Site
B = Set Foundation
B - install Conduit
B = Dig Cable Trench
- + Above Grade
5 R = Erect Steel Structures
il = Install Equipment
R - Instell Grounding
6 @y =g Install Bus and Jumpers
Z 7R = Lay Control Cable
e - + Fence
FEREE - install Fence
z > 4 Site Restoration
“ -]
2 @y
-]
&
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Gambar 2. 23 Input Sumber Daya Pada Tiap Item Pekerjaan
(sumber : Analisis Penulis)
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3. Mencari Lintas Kritis
Lintasan kritis menunjukkan item pekerjaan mana yang permanen atau yang
implementasinya tidak dapat ditunda atau dipercepat.

4. Penambahan Jam Kerja
Penambahan waktu lembur ke item pekerjaan dapat dipercepat dari minggu
peninjauan hingga akhir proyek untuk menentukan durasi akhir percepatan

proyek.



